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METODE PENELITIANP

A. M etode Penelitian

Dalam penelitian ini dipilih dua kelompok siswa @ec acak yang
memiliki kemampuan setara, yaitu kelompok | seb&giompok eksperimen dan
kelompok 1l sebagai kelompok kontrol. Kemudian kadkelompok tersebut
diberi perlakuan yang berbeda, kelompok | dibenmnpelajaran tugas madiri,
sedangkan kelompok Il diberi pembelajaran bias#el&e perlakuan diberikan
kedua kelompok tersebut diberi postes untuk mehgetada atau tidaknya
perubahan hasil belajar siswa sebelum dan seswdlkyean diberikan.

Dengan adanya perlakuan terhadap variabel bebas kzahlia kelompok
tersebut maka metode penelitian ini adalah peaeligksperimen (Ruseffendi,
2001, h.45), dengan desain penelitian sebagaiuierik
A O X @]

A @) ©)
Keterangan :

A: pemilihan sampel secara acak
O: pretest = postes

X: Pemberian tugas mandiri

B. Populasi dan Sampel
Untuk mendapatkan populasi penelitian, penelitiakekan kunjungan ke

SMP Negeri 1 Cangkuang Kabupaten Bandung untuk mntanperijinan dari

37



pihak sekolah. Setelah diizinkan, kemudian pendiifperkenalkan dengan guru
mata pelajaran matematika yang akan bekerja sangadeeneliti.

Dari hasil observasi terhadap guru mata pelajaratemmatika peneliti di
izinkan melakukan penelitian di kelas VIII. Olehré&maa itu populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP NegeriChngkuang Kabupaten
Bandung. Kemudian untuk menetapkan sampel peamelipeneliti mengambil
sampel secara acak, dan terpilih dua kelas daml@kyang ada di SMPN 1
Cangkuang. Kemudian dari kedua kelas tersebutildifzibi secara acak untuk
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. $adnpel penelitiannya adalah

kelas VIII-A dan Kelas VIII-B di SMP Negeri CangkugKab. Bandung.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan agia mhacam yaitu:
1. Instrumen Tes
Dalam penelitian ini instrumen tes yang digunakarupa tes pretes dan
postes, yang bertujuan untuk mengetahui adanyaegaaim hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajdrankdn. Tipe tes yang
digunakan adalah tes bentuk uraian. Alasan digum#ks bentuk uraian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Melalui tes uraian siswa dituntut untuk menjawalal seecara rinci
sehingga proses berfikir dan ketelitian siswa ddpagtahui.
b) Melalui tes bentuk uraian diharapkan memperoleh bgaem mengenai

penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan.
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2. Instrumen non tes

Dalam penelitian ini instrumen non tes yang digamakerupa angket,
jurnal harian dan lembar observasi. Angket danguimarian bertujuan untuk
mengetahui minat dan respon siswa terhadap pejatagiayang telah diberikan,
sedangkan lembar observasi bertujuan untuk mengesdtivitas siswa selama
pembelajaran.

Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu dibgé@n di kelas IX A
SMP NEGERI 1 Cangkuang, sehingga memenuhi syabaigse alat pengumpul
data pada penelitian ini . Data hasil uji coba daan sebagai bahan perhitungan
validitas, reliabilitas soal pretes dan postesasanteks kesukaran dan daya
pembeda butir soal pada pretes dan postes. Hastblbg selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran lampiran B halaman 125.
1) Validitas Soal Tes pretes dan postes

Pengertian validitas menurut suherman dan sukja98a0( h.200) “suatu
alat evaluasi disebut valid (syah atau syahih) igahlat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang sebenarnya dievaluasi”. Rymanog digunakan untuk
menghitung koefisien validitas pretes dan postedaadkorelasi product momen
angka kasar (Row score), sedangkan yang dijadikarj&jaran hasil pretes dan
postes pada penelitian ini adalah rata-rata taarhar

Rumus product momen angka kasar adalah sebagiiberi

o N(ZXY) - (EX)(ZY)
¥ JINEX? = (EX)?)(NZY 2 = (Y )?

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi antara X dan Y
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N = Banyaknya Subjek (testi)
X = Skor tes uji coba
Y = Skor rata rata tes harian

Perhitungan akhir tes uji coba diperoleh koefisiatiditas sebesar 0,79.
Berdasarkan klasifikasi koefisien korelasi kriteniGuilgord (dalam suherman,
1990. H.144) seperti tertera pada Tabel 3.1. Tarhraliditas tes pretes/postes
pada penelitian ini tergolong tinggi dapat di lipada lampiran C.1 halaman 126.

Tabel 3.1 Klasifikasi Koefisien Korelasi

Besar Interpretasi
'y< 0,20 Korelasi sangat rendah
0,20<r,y<0,40 Korelasi rendah
0,40<r1y<0,70 Korelasi sedang
0,70<r1y<0,90 Korelasi tinggi
0,90<r,<1,00 Korelasi sangat tinggi

2) Reliabilitas pretes / postes

Pengertian reliabilitas suatu alat evaluasi menWRuseffendi (1994,
h.142), Reliabilitas suatu alat evaluasi dalam m&ng atau ketepatan siswa
dalam menjawab alat evaluasi itu. Koefisien reli@s pretes dan postes

ditentukan dengan menggunakan rumus:
[N, 38
L, =— 11—
n-1 S

r : koefisien reliabitas

keterangan:

n : Banyaknya butir soal

5S°: Varians skor tiap butir soal
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Sz : Varians skor total

Perhitungan akhir tes uji coba diperoleh koefigielmbilitas sebesar 0,86.
Berdasarkan klasifikasi koefisien korelasi kriteniGuilgord (dalam suherman,
1990. H.142) seperti tertera pada Tabel 3.2, @rlibliabilitas tes pretes/postes
pada penelitian ini tergolong tinggi dapat di lipatda lampiran C.1 halaman 128.

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Besar Interpretasi
0,00 <§;<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<(:=<0,40 Reliabilitas rendah
0,40 <(,<0,70 Reliabilitas sedang
0,70 < §1<0,90 Reliabilitas tinggi
0,90 < §;<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

3) Daya Pembeda Tiap Butir Soal

Pengertian daya pembeda menurut Suherman dan 8uljag0, h.200),
Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemamiputr soal itu untuk
membedakan antara testi (siswa) yang pandai atkerbampuan tinggi dengan
siswa yang berkemapuan rendah. Rumus yang digunaidtak menghitung daya

pembeda tiap butir soal sebagai berikut:

Keterangan:

Dp : Daya pembeda
X, : Skor rata- rata peserta didik kelas atas unttiksatir soal.

Xg : Skor rata- rata peserta didik kelas bawah unatik sutir soal.

SMI : Skor maksimal ideal yaitu skor yang telatetiipkan untuk butir soal.
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Perhitungan akhir tes uji coba. Berdasarkan kkessfi koefisien korelasi
kriterium Guilgord (dalam suherman, 1990. H.20()es#@ tertera pada Tabel 3.3.
Terlihat daya pembeda tes pretes/postes pada fi@méhi soal no 1, 2, 3, 4, dan
5a tergolong cukup sedangkan soal no 5b dan §olterg baik dan sangat baik.
Lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran C.ZJiman 130.

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya pembeda

Besar Interpretasi
Dp<0,00 Sangat jelek
0,00<Dp<0,20 Jelek
0,20<Dp<0,40 Cukup
0,40<Dp<0,70 Baik
0,70<Dp<1,00 Sangat Baik
4) Indeks Kesukaran

Pengertian indeks kesukaran menurut Suherman d&pmayau(1990-,
h.212). Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatatengan bilangan disebut
indeks kesukaran (Dificult Index). Indeks kesukat&p butir soal dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

IK= skorrata — rata

SM
Keterangan :
IK ; Indeks kesukaran
Skor rata-rata : Skor rata-rata peserta didik pada butir tertentu
SMI ; Skor maksimal ideal yaitu skor tertinggi yang lkela

ditetapkan untuk butir soal tertentu
Perhitungan akhir tes uji coba. Berdasarkan kkessfi koefisien korelasi

kriterium Guilgord (dalam suherman, 1990. H.213)es@ tertera pada Tabel 3.4.
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Terlihat indeks kesukaran tes pretes/postes padlifi@n ini soal no 1, 3, 4,
dan 5c tergolong sedang, sedangkan soal no Bababb tergolong mudah.
Lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran C.haiman 130.

Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Besar Interpretasi
IK <0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00< 1K £0,30 Soal Sukar
0,30<1K <0,70 Soal sedang
0,70< IK <1,00 Soal mudah
IK <1,00 Soal terlalu medah

D. Prosedur Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Perencanaan atau persiapan

a. Penetapan kelas sebagai subjek penelitian

b. Menyusun Proposal penelitian.

c. Mengajukan surat izin penelitian.

d. Pembuatan instrumen penelitian yang terdiri dastrumen tes,
rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumentasor{jurnal
harian, lembar observasi, dan angket).

2. Tahap pelaksanaan

a. Observasi ke SMP Negeri 1 Cangkuang kab Bandung.

b. Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan ketasoko

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kelas eksperigineberikan

tugas mandiri dan kelas kontrol diberikan pembedajdiasa.
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d. Setelah pembelajaran selesai, dilaksanakan postda kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Tahap akhir
Kegiatan-kegiatan pada tahap akhir meliputi:
a. Menganalisis data yang telah terkumpul mnggunakastatistik.
b. Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data.

c. Penyusunan laporan penelitian.

E. Tehnik Pengolahan Data
Dalam penelitian ada dua macam data yang dikumpuikatu kuantitatif
dan data kualitatif. Tehnik pengolahan data kuatitittan data kualitatif adalah
sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif
Setelah data hasil tes pretes dan postes terkumpldh dilakukan analisis
data dengan rincian sebagai berikut:
a. Analisis Data Pretes
1) Uji normalitas dari distribusi masing-masing keladangan
menggunakan uji Chi- Kuadraf.
Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakalatal diperoleh
berasal dari populasi normal atau tidak. Langkalghah dalam
menguji normalitas adalah:
a) Dari data skor pretes/postes yang diperoleh, bdaftar
frekuensinya.

b) Tentukan taraf signifikansi yang akan digunakan.
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2)

c) Tentukan derajat kebebasan (dk).

d) Gunakan rumus Chi-Kuadrat berikut:

K
z - (0;_Ep)
Xh:':':.'ng - B
=1

Krapet = Xi1-a)dr

Hipotesis uji normalitas dirurnuskan sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populasing berdistribusi normal.

H,: data berasal dari populasi yang tidak berdissiibormal.
Dengan kriteria uji adalah tolakoHika x%hitung> ¥tabel dan dalam
keadaan lain kiterima.

Dari hasil perhitungan kedua kelas berdistribusinrad, maka
langkah selanjutnya adalah uji homogenitas varkedua kelas
menggunakan uji F. Uji homogenitas varian bertujuanttuk
melihat kesamaan variansi kedua kelompok datahafjpogenitas
ini bertujuan untuk mengetahui apakah variansi rkelok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variar@gy
homogen.

Langkah-langkah dalam melakukan pengujian homoggnihi
adalah:

a) Hitung varians dari masing-masing kelompok.

b) Tentuikan taraf signifikansi yang akan digunakan.

C) Tentukan derajat kebebasan (dk).

d) Lakukan uji F dengna menggunakan rumus :
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3)

Shesar _ Sk
hitung z T g2
Skac:’ Src

Fr.:ba: = F(:l—x}(dki.dkf'_:-
Hipotesis uji homogenitas dirumuskan sebagai beriku
Ho : tidak terdapat perbedaan Varians antara kelapesknen
dengan kelas kontrol.
H, : terdapat perbedaan varians antara kelas eksgerdangan
kelas kontrol.
Pasangan hipotesis diatas kemudian dirumuskan dafatesis
statistik berikut :
Ho: ol =03
Ho : o} = of
Katerangan : 512 = varians skor kelas eksperimen
§2 = varians skor kelas kontrol
Dengan kriteria uji adalah tolak Ho untuknlting > F tavle dan
dalam keadaan lain Ho terima.
Dari hasil penelitian normalitas dan homogenitasluke kelas
terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah ujiguan dua rata-
rata dengan uji t, tujuannya untuk melihat perbagain rata-rata
nilai kedua kelas. Karena kenormalan dan kehomagenaah
dipenuhi, maka untuk mengetahui ada atau tidakrgmvegolaan
rata-rata pada kelompok eksperimen dan kelompoktrddon

dilakukan pengujian statistik dengan menggunakah uj

46



Langkah langkah dalam melakukan pengujian iniaddal

a)

b)

Hitung rata-rata skor pretes/postes dari masingfigas
kelompok.

Hitung varians skor pretes/postes dari masing-ngasin
kelompok.

Hitung varians gabungan.

Hitung taraf signifikansi yang akan digunakan.

Tentukan derajat kebebasan (dk).

Hitung nilai t dengan menggunakan rumus berikut :

t = X, - X,
Sqm /5 T
g2 b = (n1_1)2+(n2 _1)2
n+n,-2

Lrabel = Fl1-%x)

Keterangan :

T :ujit

X1 : rata-rata skor pretes kelas eksperimen
>, rata-rata skor pretes kelas kontrol

7 jJumlah sampel kelas eksperimen

n, . jumlah sampel kelas kontrol

S; - Varians sampel kelas eksperimen

§2: Varians sampel kelas kontrol

5

a5 Simpangan baku gabungan
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dk: derajat kebebasan s A, -2
Pasangan hipotesis untuk uji dua pihak dirumusksanad
hipotesis statistik sebagai berikut :
HO 1y =g
Hi:p =g
Keterangan:
14 = rata-rata skor pretes kelompok eksperimen
147 = rata-rata skor pretes kelompok kontrol

Dengan kriteria uji adalah tolak Ho untukt;_:. < t <
t,_i. , dan dalam keadaan lain Ho terima. Sedangkamgasa

hipotesis untuk uji satu pihak yaitu pihak kanamciuskan dalam
hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho : py = p;
Hatpg = p;
Keterangan:
144 = rata-rata skor pretes kelompok eksperimen
1, = rata-rata skor pretes kelompok kontrol
Dengan kriteria uji adalah tolak Ho untukztt,_.. , dan dalam
keadaan lain Ho terima.
Analisis data postes
Analisis data postes dilakukan dengan langkah-lamgkang

sama seperti analisis data pretes.
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2. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini berupa angkaetpal harian, lembar
observasi.
a. Angket
Untuk mengolah data angket ini dilakukan dengan ggenakan skala
Likert. Setiap jawaban siswa diberikan bobot tdttesesuai dengan jawabannya.
Pembobotan yang sering dipakai dalam mentransfala dkualitatif ke dalam
skala kuantitatif adalah sebagai berikut:
Untuk pernyataafavourable (pernyataan positif), jawaban:
SS  diberi skor 5
S diberi skor 4
N diberi skor 3
TS  diberi skor 2
STS diberi skor 1
Untuk pernyataannfavourable (pernyataan negative), jawaban:
SS  diberi skor 1
S diberi skor 2
N diberi skor 3
TS diberi skor 4
STS diberi skor 5
Kemudian, setiap subjek dihitung skor totalnya #dpatkor subjek lebih
dari tiga maka subjek tersebut memiliki responsitpagrhadap pembelajaran

yang diterapkan, apabila skor subjek kurang daya tmaka subjek tersebut
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memiliki respons negatif terhadap pembelajaran, aaabila skor siswa sama

dengan tiga maka subjek tersebut bersifat nettdlé@nan, 1990:237).
Kemudian, untuk melihat berapa persen subjek yamgnifiki respons

positif terhadap pembalajaran yang diterapkan,tuhigi dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
p= % x100%"

Dengan:
h : jumlah siswa yang memiliki respon positif terapdpembelajaran yang
diterapkan
n: banyaknya siswa secara keseluruhan
Kemudian, dengan menggunakan kriteria Kuntjaramindgdalam Rosani,
2004:40) besarnya persentase hasil perhitungaabtérsdapat diinterpretsikan
dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Kriteria angket

Presentasi Jawaban Kriteria
0% Tak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P <50 Hampir Setengahnya
P=0 Setengahnya
50<P <75 Sebagian besar
75<P <100 Pada umumnya
P =100 Seluruhnya
b. Jurnal Harian

Analisis jurnal harian siswa dilakukan dengan mémgeokkan jawaban
siswa kedalam kelompok pendapat positif, negatif.

(o} Lembar Observasi
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Analisis lembar observasi dilakukan dengan carahaiepenilaian observer

terhadap tahapan-tahapan dalam penilitian.




